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Abstrak

Dalam peledakan, fragmentasi hasil peledakan dipengaruhi oleh
karakteristik massa batuan, struktur geologi, air tanah,dan lain-lain. Kondisi geologi
pada pit timur PT.AICJ sangat komplex, dimana overburden yang dikupas untuk
mendapatkan batubara pada seam B mempunyai banyak kekar/rekahan.
Fragmentasi hasil peledakan pada PT.AICJ menghasilkan ukuran 50 cm > 20%
yang dapat menganggu produktivitas excavator PC 300. Penelitian ini betujuan
untuk merancangan geometri peledakan dengan memperhatikan kondisi geologi
yang ada di sekitar area peledakan. Pengambilan sampel dan pengukuran
karakteristik massa batuan dilakukan di area peledakan, Pengujian sifat fisik batuan
didapatkan densitas batuan 2,68 gr/cm®, pengujian poind load index didapatkan
nilai batuan 1,79 MPa. Di area peledakan didapatkan kemampugalian digolongkan
dengan peledakan retakan dari kriteria index batuan. Blastibility indeks merupakan
pengukuran kondisi geologi dan karakteristik massa batuan dalam peledakan,
dalam pengukuran blastibility index ada beberapa parameter seperti rock mass
description yang didapatkan RQD sebesar 71,96 % tergolong batuan blocky , joint
mass description tergolong intermediate (spasi 0,1 m — 1 m ) , joint plane
orientation (JPO) dip into face, specific grafity influence (25 x 2,68 -50) didapatkan
17, hardness sebesar 5,5. Blastibility index didapatkan 51,25 dengan factor batuan
6,15. Dalam persamaan grafik lily didapatkan rancangan geometri peledakan
dengan burden 2,03 m, spasi 2,85 m, kedalaman lubang ledak 6,09 m, powder
coloum 4,37 m, powder factor 0,567 kg/m?®. Fragmentasi aktual rancangan geometri
peledakan dengan grafik lily 1 dianilisis dengan software splitdesktop 2.0
didapatkan ukuran fragmentasi tertahan 50 cm sebesar 6,31%. Rancangan geometri
peledakan kedua dengan menghubungkan blastibility index dengan powder factor
didapatkan burden 2,337 m, spasi 3,272 m, kedalaman lubang ledak 7,011 m, PC
5,375 m, powder factor 0,43 kg/m3. Fragmentasi hasil peledakan grafik lily
dianilisis dengan software splitdesktop 2.0 dengan ukuran fragmentasi tertahan 50
cm sebesar 0%.

Kata kunci: Blastibility Index, Fragmentasi, Splitdesktop 2.0, Grafik Lily,
Geometri Peledakan
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Abstract

In blasting, the fragmentation of blasting results is influenced by the
characteristics of rock masses, geological structures, groundwater, and others.
Geological conditions on Eastern pit PT. AICJ is very complex, where the
overburden that is peeled to get coal on seam B has a lot of stocky/fracture.
Fragmentation of blasting results at PT. AICJ produces a size of 50 cm > 20% that
can interfere with the productivity of the excavator PC 300. This research aims to
design blasting geometry by observing the geological conditions surrounding the
blasting area. Sampling and measurement of rock mass characteristics carried out
in blasting areas, physical nature testing of rocks gained 2,68 gr/cm3 rock density,
the test of Poind load index obtained rock value 1,79 MPa. In the blasting area
gained the ability to be classed as a cracking detonation of the rock index criteria.
Blastibility Index is a measurement of geological conditions and rock mass
characteristics in blasting, in the measurement of blastibility index There are several
parameters such as the rock mass description obtained RQD by 71,96% classified
as a blocky rock, The joint mass description is classified as intermediate (space
0,1 m — 1 m), joint plane orientation (JPO) dip into face, specific grafity influence
(25 x 2,68 - 50) obtained 17, hardness of 5,5. The blastibility index gained 51,25
with the 6,15 rock factor. In the lily chart is acquired geometry blasting design with
a burden of 2,03m , spacing 2,85m, the dept of blast holes 6,09 m, PC 4,37 m,
stemming 1,6 m, subdrilling 0,608 m, the explosives weight 17,994 kg/hole, powder
factor 0,567 kg/m3. Actual fragmentation of the geometry design with the first lily
chart is embraced by the software Splitdesktop 2.0 obtained a fragmentation size
of 50 cm at 6,31%. Design of the second blasting geometry by linking the
blastibility index with powder factor obtained burden 2,337 m, space 3,272m, the
depth of the blast hole 7,011 m, PC 5,375 m, stemming 1,635 m, explosive weight
20,715kg/hole, powder factor 0,43 kg/m3. Fragmentation of the results of the
blasting graphic is embraced by the software Splitdesktop 2,0 with a fragmentation
size more than 50 cm by 0%.

Kata kunci: Blastibility Index, fragmentation, Splitdesktop 2.0, Lily chart,
blasting geometry
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tambang terbuka adalah metode penambangan yang segala kegiatan atau
aktivitas penambangannya dilakukan relative dekat dengan permukaan bumi,
dan tempat kerjanya berhubungan langsung dengan udara luar. Pada tambang
terbuka batubara, dilakukan pengupasan overburden untuk mendapatkan
batubara yang akan ditambang, biasanya sifat batuan overburden relative keras
sehingga tidak dapat digali secara langsung. Dengan berkembangnya teknologi,
ditemukan solusi untuk memberaikan batuan tersebut dengan proses peledakan.

PT. AICJ adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang usaha
pertambangan di kota Sawahlunto dengan status izin Perjanjian Kerjasama
Pengusaha Pertambangan (PKP2B) pada areal seluas 327,4 Ha. Lahan PKP2P
tersebut merupakan hutan produksi terbatas milik departemen kehutanan
Republic Indonesia, areal hutan tersebut diserahkan kepada PT AICJ untuk
pemanfaatan usaha tambang dengan system pinjam pakai tanpa kompensasi.
Perusahaan tersebut memiliki dua metode penambangan yaitu tambang terbuka
dan tambang dalam, kedua metode tersebut menggunakan peledakaan dalam
memberaikan batuan yang keras.

Seperti diketahui detonator nonel (non elektric) dirancangan untuk
mengatasi kelemahan yang ada pada detonator listrik, yaitu dipengaruhi oleh
arus listrik liar, statis, dan kilat serta air (Diklat Teknik Pemberaian Batuan,

2013).



Peledakan pada PT AICJ menggunakan detonator nonel (non elektric
detonator) yang bertujuan untuk memberaikan batuan overburden, agar proses
alat muat dan alat angkut lebih cepat dalam pembongkaran. Hasil dari
peledakan tersebut akan dibawa menuju area penimbunan (disposal),
menggunakan excavator PC 330D2 L, dan Dumtruk Hino.

Dari hasil observasi penulis pada PT.AICJ, penulis melihat banyaknya
fragmentasi hasil peledakan yang menghasilkan boulder. Hasil fragmentasi
peledakan dianalisis dengan software splitdesktop 2.0, didapatkan fragmentasi
dengan ukuran 50 cm dengan persentase > 20%. Sementara fragmentasi yang
diharapkan oleh perusahaan berukuran 50 cm dengan persentase < 20%. Hasil
peledakan dengan material berukuran boulder > 50 cm berdampak pada
kegiatan loading material yang menyebabkan menurunnya kemampugalian
(diggability) dari alat gali muat, hal tersebut menyebabkan penambahan digging
time excavator PC 330D2 L yang akan mempengaruhi cycle time alat gali muat.
Adanya penambahan cycle time dapat mempengaruhi target produksi yang akan
dicapai.

Salah satu cara merancang geometri peledakan dengan “coba-coba” atau
trial and error atau rule of thumb yang akan diberikan adalah dari ici explosive.
Tinggi jenjang (H) dan diameter lubang ledak (d) merupakan pertimbangan
pertama yang disarankan. Cara ini menitikberatkan pada alat yang tersedia atau
yang akan dimiliki, kondisi batuan setempat, peraturan tentang batas
maksimum ketinggian jenjang yang diijinkan pemerintah, serta produksi yang

dikehendaki (Diklat Teknik Pemberaian Batuan, 2013). Dalam merencanakan



Peledakan PT AICJ menggunakan metode ici explosive, penetapan geometri
peledakan dilakukan tanpa memperhitungkan karakteristik dari massa batuan
(blastibility index) serta struktur geologi yang ada didaerah tersebut.

Dalam peledakan, fragmentasi hasil peledakan dipengaruhi oleh
karakteristik massa batuan, struktur geologi, air tanah, kemiringan lubang ledak,
pola pemboran, geometri peledakan, priming, pola penyalaan, penggunaan
bahan peledak, dan penentuan bidang bebas.

Kondisi geologi pada Pit Timur PT.AICJ sangat komplex, dimana
overburden yang dikupas untuk mendapatkan batubara pada seam B
mempunyai banyak kekar/rekahan,. Kondisi geologi untuk peledakan dapat
diukur dengan parameter blastibility index, dimana bertujuan untuk mengetahui
factor batuan, seperti rock mass description, JPS, JPO, SGI, dan hardness. Rock
mass description dapat diketahui dengan cara perhitungan bidang diskontinutas,
rock quality design berdasarkan pembobotan yang telah ditentukan.

Menurut S.Koesnaryo sifat massa batuan yang paling mempengaruhi
rancangan peledakan adalah kekuatan dinamik, sifat elastisitas, dan kecepatan
propagasi gelombang dalam batuan, serta aspek geologi struktur seperti spasi
dan orientasi bidang-bidang lemah, tipe material pengisi dan ikatan antar kekar,
lithology dan ketebalan bidang-bidang perlapisan sedimenter.

Berdasarkan permasalahan sebagaimana dijelaskan diatas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dalam rangka menyusun tugas akhir dengan judul”

Kajian Teknis Blastibility Index Terhadap Rancangan Geometri



Peledakan Untuk Mencapai Target Fragmentasi Yang Ideal Pada Tamka

PT. Allied Indo Coal Jaya Kota SawahLunto”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dijelaskan, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut

1.

Hasil peledakan pada PT.AICJ menghasilkan banyak boulder dan
bongkahan yang dapat menganggu target produksi pengupas overburden.
Belum adanya studi korelasi kuat tekan batuan dengan kekar/rekahan untuk
menentukan kemampugalian pada daerah penelitian.

Kegiatan peledakan di PT.AICJ belum memperhitungkan kondisi struktur
geologi (orientasi kekar) terhadap hasil peledakan

Belum adanya kajian blastibility index batuan terhadap rancangan geometri

peledakan pada Pit Timur PT.AICJ Kota Sawah Lunto.

C. Batasan Masalah

Dari latarbelakang dan identifikasi masalah yang ada penulis membatasi

masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Penelitian hanya dilakukan di Penambangan batubara PT. AICJ pada Pit
Timur pada bulan Januari 2019

Hubungan geometri peledakan, fragmentasi dan digging time dilakukan
dengan persamaan linear sederhana

Penelitian ini tidak memperhatikan kondisi air tanah pada lokasi peledakan

Penelitian ini tidak memperhitungkan ke ekonomisan biaya peledakan



. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik massa batuan aktual pada Pit Timur PT. AICJ ?
2. Bagaimana pengaruh karakteristik massa batuan dan struktur geologi aktual
terhadap hasil peledakan?
3. Berapa nilai blastibility index pada kegiatan peledakan Pit Timur PT.AICJ?
4. Bagaimana rekomendasi rancangan geometri peledakan berdasarkan
blastibility index dengan grafik lily pada PT. AICJ ?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :
1. Mendapatkan karakteristik massa batuan aktual pada Pit Timur PT.AICJ.
2. Mengungkapkan pengaruh karakteristik massa batuan dan struktur geologi
aktual terhadap hasil peledakan
3. Mendapatkan nilai blastibility index dengan persamaan lily (1986) pada Pit
Timur PT AICJ
4. Memberikan rekomendasi geometri peledakan berdasarkan blastibility
index dengan persamaan grafik lily (1986) pada PT.AICJ
. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi perusahaan, peneliti
dan universitas :
1. Bagi peneliti
Peneliti dapat mengetahui rancangan geometri optimal dengan
menghubungkan karakteristik massa batuan dan struktur geologi dengan

hasil peledakan.



2. Bagi perusahaan
Dapat dijadikan sebagai referensi bahan pertimbangan dalam kegiatan
peledakan dan memberikan rancangan geometri usulan.
3. Bagi jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang
Dapat dijadikan referensi untuk diadakan penelitian selanjutnya bagi

mahasiswa lain.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Karakteristik massa batuan pada area peledakan didapatkan rock quality
design setiap peledakan seperti peledakan satu = 80,66%, peledakan dua =
84,791%, peledakan tiga = 68,827%, peledakan empat = 76,301%,
peledakan lima = 72,704 %, peledakan enam = 65,624%, peledakan tujuh =
54,919 %. Pengujian labotaorium terdiri dari pengujian sifat fisik dan
mekanik, dimana sifat fisik didapatkan bobot isi asli 2,68 gr/cm?, bobot isi
jenuh 2,7 gr/cm®, bobot isi kering 2,65 gr/cm?, berat jenis semu 2,65.
Sedangkan pengujian mekanik dilakukan dengan pengujian point load
indexs yang didapatkan dengan nilai 1,79 Mpa.

2. Karakteristik massa batuan yang diperoleh dari hasil pengujian point load
indeks dengan fracture indexs (struktur geologi aktual), dimana Indek
kemampugalian hubungan antara point load index = 1,79 MPa dengan
fracture index = 10,234 cm pada area peledakan didapatkan metode
kemampugalian menggunakan peledakan retakan.

3. Parameter indeks kemampuledakan (blastibility index) adalah sebagai
berikut:

a. Rock Mass Description (mendapatkan gambaran dari massa batuan
dengan mecari Rock quality design, dengan nilai rata-rata. Nilai tersebut
dapat mengklasifikasikan pengambaran batuan yang didapatkan blocky

and seamy dengan bobot 20
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b. Joint plane spacing (jarak spasi antar kekar yang didapatkan
intermediate 0,1 — 1 m didapatkan bobot 20
c. Joint plane orientation (dip into face) didapatkan bobot 40
d. Specific gravity influence (SGI) didapatkan dengan nilai 17
e. Hardness memakai skala mohs dengan kekerasan 5,5
Pembobotan blastibility indeks digunakan dengan rumus Bl = 0,5 X

(RMD + JPS + JPO + SGI + H), sehingga didapatkan 0,5 x (20 + 20 + 40 +
17 + 5,5 ) = 51,25 , selanjutnya dari hubungan faktor batuan dengan
kemampuledakan batuan A=0.12*BI, diperoleh faktor batuan 6,15

4. Rekomendasi geometri peledakan menggunakan grafik lily berdasarkan
blastibility index, diperoleh rancangan geometri peledakan pertama yakni
dengan burden 2,03 m, spasi 2,85 m, kedalaman lubang ledak 6,09 m,
powder coloum 4,37 m, powder factor 0,567 kg/m® dan rancangan geometri
peledakan kedua dengan burden 2,337 m, spasi 3,272 m, kedalaman lubang
ledak 7,011 m, PC 5,375 m, powder factor 0,43 kg/m?®.

B. Saran

1. Dalam melakukan pengujian sifat fisik dan mekanik hendaklah dilihat
parameter atau nilai acuan/tolak ukur dari pengujian yang penulis lakukan.

2. Fragmentasi hasil peledakan dipengaruhi oleh banyak parameter tetapi
penulis menitikberatkan kepada kondisi geologi dalam peledakan,

sebenarnya banyak parameter seperti delay peledakan
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3. Dalam memasukan parameter prediksi hasil peledakan dengan metode kuz-
ram harus dengan teliti dan memasukan hasil pengujian dalam prediksi

tersebut.
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